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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang M asalah

Di era globalisasi ini, hampir semua negara menpashatian besar terhadap
pasar modal karena memiliki peranan strategis pagguatan ketahanan ekonomi
suatu Negara. Peran aktif lembaga pasar modal sdibgeuhkan dalam membangun
perekonomian sebuah negara. Lembaga pasar modalpake@n sarana untuk
mengalokasikan sumber daya ekonomi secara optiraagash mempertemukan
kepentingan investor selaku pihak yang memilikek&an dana dengan peminjaman
selaku pihak yang membutuhkan dana. Fakta yanyatedtan bahwa pasar modal
menunjukkan salah satu indikasi sehatnya perekarmomsuatu Negara.
Mengisyaratkan betapa pentingnya kondisi pasar htbhdaiatu Negara.

Inti dari kegiatan pasar modal adalah kegiatan dtast, yaitu kegiatan
menanamkan modal baik langsung maupun tidak lamggsi@mgan harapan pada
waktunya nanti pemilik modal mendapatkan sejumlagunkungan dari hasil
penanaman modal tersebut. Bagi para investor, mgdalsar modal mereka dapat
memilih obyek investasi dengan beragam tingkat eermalian dan tingkat resiko
yang dihadapi, sedangkan bagi para penerbitigfs atau emiten) melalui pasar
modal mereka dapat mengumpulkan dana jangka panjarigk menunjang

kelangsungan usaha mereka (Yudha, 2005)



Pasar modal yang ada di Indonesia merupakan pasgrsgdang berkembang
(emerging market) yang dalam perkembangannya sangat rentan terhiaoiagisi
makroekonomi secara umuiRasar modal merupakan salah satu bagian dari pasar
financial yang menjalankan fungsi ekonomi dan fungsi keuanBasar modal dalam
menjalankan fungsi ekonomi yaitu dengan mengal@kasdana secara efisien dari
pihak yang memiliki dan kepada pihak yang membuanhkana, sedang fungsi
keuangannya dapat ditunjukan oleh kemungkinan adg®yolehan imbalan bagi
pihak yang memberi dana sesuai dengan karakterrstéstasi yang mereka pilih
(Sakhowi dan Akhmad,2004: 1).

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnyeerd@ di pasar modal,
di antaranya adalah tingkat suku bunga dan fluktus tukar rupiah. Tingkat suku
bunga merupaka nilai yang sangat berpengaruh tgphaglsarnya nilai sekarang dari
pendapatan dividen di masa yang akan datang. Meatimga tingkat bunga akan
menurunkan nilai sekarang dari pendapatan dividenaga dating, sehingga kondisi
ini akan mempengaruhi menurunnya harga saham dr pasdal. Investor lebih suka
menanamkan uangnya dalam bentuk investasi yang, laisalnya dengan
menyimpan uangnya di bank daripada menginvestasylkanalam bentuk saham.
Hal ini akan mendorong mereka untuk melepas salaarg gnereka miliki, sehingga
saham yang dilepas akan meningkatkan jumlah yaagdikan di pasar saham, dan
selanjutnya akan menekan harga. Sebaliknya, menyauningkat bunga akan
menurunkan opportunity cost peminjaman. Menurunniyggkat bunga akan

mendorong dorongan investai dan aktivitas ekonsefijngga meningkatkan harga



saham. Di sisi lain sesuai dengan kondisi paretgkat bunga dan nilai tukar rupiah

seharusnya berhubungan secara negatif dengandargm. (Budiantara, 2003)

Namun, bila melihat indikator ekonomi beberapa takerakhir ini, gejala
pemulihan kepercayaan masyarakat mulai tampak. Bag@ember 2004, IHSG
mencapai 820,1 dan sampai Desember 2005 telah pwrcE62,63. Ini merupakan
peningkatan yang cukup signifikan mengingat IHS@gpéahun 2001, 2002, dan
2003 baru mencapai 392,03, 424,94, dan 679,3. Kiemwgpanjang periode bulan
Januari-Juli 2006, PT Bursa Efek Indonesia (BEljuse menerus berupaya
menciptakan pasar yang semakin likuid, wajar, teralan transparan. Sepanjang
periode di atas, bursa telah menunjukkan prestasg ysangat menggembirakan.
Salah satunya ditunjukkan dengan Indeks Harga S#&wmngan (IHSG) BEI yang
berhasil mencatat rekor tertinggi pada tanggal 1di D06 di level 1.553,062

(www.idx.co.id

Hasil estimasi persamaan regresi yang menggunadaode sebelum krisis
terbukti bahwa baik jangka pendek maupun jangkgapgnperubahan tingkat bunga
dan nilai tukar rupiah/US$ secara terpisah dalardeh@engaruhnya tidak sifnifikan
terhadap indeks harga saham industri manufaktala Pariode krisis terbukti bahwa
nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga masingin@ mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap indeks harga saham industriufadeur (Budiantara, 2003)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dimana memakpn periode sebelum

krisis dan pada periode krisis untuk hubungan fbatigariabel independen nilai



tukar rupiah/US$ dan tingkat suku bunga SBI terpadariabel dependen harga
saham industri manufaktur, maka peneliti tertarituk menelaah lebih lanjut
mengenai variabel makroekonomi apakah yang sebgmdvarpengaruh terhadap
indeks harga saham industri manufaktur dari peaaalyandisting di Bursa Efek
Indonesia dalam kurung waktu November 2004-Oktak@09. Oleh karena itu,
dalam skripsi peneliti mengambil judul “PENGARUH LI TUKAR RUPIAH
DAN TINGKAT SUKU BUNGA TERHADAP HARGA SAHAM STUDI FADA

INDUSTRI MANUFAKTUR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 204-2009".

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikasebert, maka pokok
permasalahan yang akan dibahas, antara lain :

1. Bagaimana hubungan Nilai Tukar Rupiah/US$, TingRaku Bunga SBI dan
Harga Saham Industri Manufaktur di Bursa Efek Iresia tahun 2004-20097?

2. Bagaimana pengaruh variabel independen Nilai TURapiah/US$ terhadap
variabel dependen Harga Saham Industri ManufakiuBulsa Efek Indonesia
tahun 200-20097?

3. Bagaimana pengaruh variabel independen Tingkat Rikuga SBI terhadap
variabel dependen Harga Saham Industri ManufakiuBulsa Efek Indonesia

tahun 2004-2009?



4. Bagaimana pengaruh variabel-variabel independeai Nilkar Rupiah/US$ dan
Tingkat Suku Bunga SBI terhadap Harga Saham IndiM&nufaktur di Bursa

Efek Indonesia tahun 2004-2009?

1.3 Batasan M asalah

Masalah yang diteliti agar tidak terlalu luas, makaulis membatasi masalah
ini, penelitian ini memiliki sampel yang diteliti Berusahaan industri manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Madwer 2004 - Oktober2009.
Ruang lingkup dari penelitian ini mencakup bidahgui pengetahuan ekonomi
manajemen dan manajemen keuangan, khususnya yampaias tentang pasar
modal yang didalamnya mencakup variabel makroekon@ng terdiri dari nilai
tukar rupiah/lUS$ dan tingkat suku bunga SBI, sdmga saham industry
manufaktur. Dimana dalam penelitian ini, nilai tukapiah/US$ dan tingkat suku
bunga SBI sebagai variabel independen dan hargarsatdustri manufaktur sebagai

variabel dependen.

Peneliti menggunakan nilai tukar rupiah terhadapad®S, dengan alasan
bahwa selama ini Dolar AS merupakan mata uangnasgnal (paling stabil) di
dunia. Selain itu, Dolar AS merupakan mata uan@rmasional yang terkuat,
sehingga banyak negara ataupun perusahaan yandukwsatatransaksi dengan
menggunakan mata uang ini (Dolar AS). Meskipun mialaun 1999 muncul mata

uang baru yaitu Euro, yang merupakan mata uanggalrigropa, tetap keberadaan



belum bisa menggeser dominasi Dolar AS. Dan unalirigan Indonesia sendiri,
Euro saat ini juga belum begitu populer, walaupengan terjadinya invasi AS ke
Irak yang ternyata cukup menggoyahkan stabilitadaD®S (bahkan sempat
melemah dibanding dengan Euro), tetapi keberadaan Belum bisa menggeser
kedudukan Dolar AS sebagai mata uang internasigaraly paling stabil, yang juga
digunakan oleh pemerintah dan perusahaan-perusghagrada di Negara ini dalam
melakukan transaksi. Jadi dengan kondisi sepeirtipeneliti lebih - memfokuskan
materi penelitiannya terhadap Dolar AS dari padtaraang lain (termasuk Euro).
Variabel independen kedua adalah SBI. SBI merupaidaih satu variable
makroekonomi yang keberadaannya berpotensi mempéndegiatan perdagangan
di lantai bursa yang tercermin dari besaran hagjsars. Harga saham industri
manufaktur merupakan salah satu indikator pasaraingmhg sering kali dijadikan
acuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan terh&dgpmatan di bursa efek, untuk

mengetahui apakah bursa dalam kondisi yalgsh ataubearish.

1.4, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaintaraingan dan pengaruh
antara fluktuasi nilai tukar rupiah/US$, tingkaksibunga dan harga saham industri
manufaktur, yang merupakan ukuran kinerja di pasadal baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang. Adapun lebdi tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui hubungan nilai tukar rupiah/J8%®kat suku bunga SBI dan
harga saham industri manufaktur.

2. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah/WS#adap harga saham industri
manufaktur.

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga teBtadap harga saham
industri manufaktur.

4. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupial$ufan tingkat suku bunga SBI

secara bersama-sama terhadap harga saham indaistriiaktur.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yangkbpentingan terutama
investor sebagai bahan pertimbangan yang bermamfitizk pengambilan keputusan
investasi di pasar modal. Secara terperinci manfeatelitian dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1. Bagi Investor dan Emiten
Bagi investor dan emiten yang tercatat di BEI, Indari penelitian ini
dapat membantu mereka dalam menentukan apakah rakajual, membeli,
ataukah menahan saham industry manufaktur yangkemereliki berkenaan
dengan perubahan kurs rupiah terhadap dollar AStidgkat suku bunga SBI.
Karena kesalahan dalam menentukan dan meneraplagstperdagangan di
pasar modal, akan berakibat buruk bagi perusahaanirasestor sehingga dapat

mengalami kerugian apabila kurs rupiah/lUS$ dan sobikoga SBI memang



benar-benar berpengaruh terhadap indeks harga satektoral (industri
pengolahan/manufaktur).
Bagi Pemerintah

Dengan diketahuinya dampak dari kurs rupiah/US$ tiagkat suku
bunga SBI terhadap indeks harga  saham  sektoral udind
pengolahan/manufaktur), maka pemerintah dapat maimikebijakan-kebijakan
yang berkenaan dengan nilai tukar rupiah/US$ dagk#ét suku bunga SBI
sehingga pengaruh yang telah atau akan terjadit dbgqatisipasi dan ditangani
dengan sebaik-baiknya.
Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat membukakrawala baru.
Bahwa faktor-faktor ekonomi makro juga berpotensmpengaruhi kinerja bursa
saham khususnya harga saham industry manufaktiitigak hanya faktor-faktor
internal bursa itu sendiri saja. Bagi peneliti spltnya, hasil dari penelitian ini
bisa dijadikan dasar dan juga bisa dikembangkararaetuas lagi dengan
mengambil faktor-faktor ekonomi yang lain, selaifaintukar rupiah dan suku

bunga SBI.



1.6. Sistematika Penulisan
Bab | : Pendahuluan

Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusasalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,gistematika penulisan.

Bab Il : Landasan Teori

Bab Il dalam peneilitian ini berisi teori-teori y@mendukung penelitian
serta konsep-konsep yang relevan untuk menganpésisasalahan yang ada dan
dalam penelitian ini juga berisi hipotesis penafitidan kerangka konseptual

pemikiran.
Bab lll: Metode Penelitian

Bab Il dalam penelitian ini berisi mengenai metogkng digunakan
penulis untuk melakukan penelitian, yaitu mencakumber data, populasi dan
sampel penelitian, identifikasi dan definisi opéyaal variabel, metode
pengumpulan data, model dan teknik analisis dagmgyjian asumsi klasik,

analisis regresi linear sederhana dan analisiesetinear berganda).

Bab IV: Pembahasan

Bab IV dalam penelitian ini berisi mengenai pengaladan pembahasan
atas data yang diperoleh dari penelitian yang tdlltkukan oleh penulis untuk

menjawab permasalahan dan atau sebagai pembulg@adis penelitian.



Bab V: Penutup
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pokok hasihgd#tian, saran yang



